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Kesejahteraan Psikologis (Psychological Well-Being) Guru Tahfizh Al-Qur’an
yang Mengajar di Sekolah Dasar berbasis Islam

Putri Triana Agustina

21107010088
Intisari

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi kesejahteraan psikologis guru tahfizh Al-
Qur’an yang mengajar di sekolah dasar berbasis Islam dan faktor yang berkontribusi dalam
kesejahteraan psikologis guru tahfizh Al-Qur’an. Informan dipilih berdasarkan kriteria
tertentu dan melalui teknik snowball sampling sehingga didapatkan lima orang guru tahfizh
Al-Qur’an yang aktif mengajar di SD Daarul Qur’an Internasional. Metode kualitatif
dengan pendekatan fenomenologi diterapkan dalam penelitian ini. Pengumpulan data
dilaksanakan dengan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi. Temuan penelitian
dianalisis menggunakan analisis tematik. Member checking dan triangulasi sumber
digunakan untuk menguji keabsahan data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kesejahteraan psikologis guru tahfizh Al-Qur’an di SD Daarul Qur’an Internasional
tergambarkan dengan baik melalui lima tema utama, yaitu: 1) pemaknaan dalam profesi,
2) relasi sosial dan dukungan kuat, 3) dinamika emosional dan adaptasi dalam peran, 4)
strategi reflektif dan pengembangan diri, serta 5) spiritualitas sebagai landasan profesi.
Adapun faktor yang berkontribusi dalam kesejahteraan psikologis guru tahfizh Al-Qur’an
berasal dari dalam dan luar diri. Temuan ini menggarisbawahi pentingnya pendekatan
dengan memperhatikan aspek psikologis dan spiritual secara menyeluruh dalam konteks
profesi guru tahfizh Al-Qur’an di lingkup pendidikan berbasis Islam.

Kata Kunci: Guru Tahfizh Al-Qur’an, Kesejahteraan Psikologis, Sekolah Dasar Islam
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Psychological Well-Being of Tahfizh Qur’an Teachers who Teach

in Islamic Primary School

Putri Triana Agustina

21107010088
Abstract

This study aims to explore the psychological well-being of tahfizh Qur'an teachers who
teach in Islamic primary schools and the factors that contribute to the psychological well-
being of tahfizh Qur'an teachers. Informants were selected based on certain criteria and
through snowball sampling technique, so that five tahfizh Qur'an teachers who actively
teach at Daarul Qur'an International Primary School were obtained. A qualitative method
with phenomenological approach was applied in this study. Data collection was conducted
using interview, observation, and documentation techniques. Research finding were
analyzed using thematic analysis. Member checking and source triangulation were used to
test the validity of the data. The result of this study indicate that the psychological well-
being of tahfizh Qur'an teachers at Daarul Qur'an International Primary School is
reflected through five main themes: 1) meaningful experiences in their profession, 2) strong
social relationships ang support, 3) emotional dynamics and adaptation in their roles, 4)
reflective strategies and self development, and 5) spirituality as the foundation of their
profession. The factors contributing to the psychologycal well-being of tahfizh Qur'an
teachers originate from both internal and external sources. These findings emphasize the
importance of an approach that comprehensively considers psychological and spiritual
aspects in the professional context of tahfizh Al-Qur’an teachers within Islamic educational
settings.

Keywords: Tahfizh Qur'an Teacher, Psychological Well-Being, Islamic Primary School.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Kemakmuran suatu bangsa dapat dilihat dari bagaimana peran
pendidikan yang ada di dalamnya (Mukhlis et al., 2024). Dalam agama
Islam, pendidikan secara umum bertujuan untuk membentuk pribadi
muslim seutuhnya yang ideal, meliputi aspek intelektual, individu, maupun
sosial (Panji et al., 2023). Pendidikan Islam merupakan proses yang
dirancang secara sistematis untuk mengembangkan kemampuan peserta
didik berdasarkan nilai atau norma keislaman (Purnamasari et al. 2023).
Selain itu, ajaran agama Islam yang diberikan kepada peserta didik harus
sesuai dengan tuntunan Al-Qur’an dan Al-Hadits (Amanah et al., 2023).

Keberhasilan peserta didik dalam menempuh pendidikan
bergantung pada peran salah satu figur kunci dalam sistem pendidikan yaitu
seorang guru (Mukhlis et al., 2024). Guru merupakan individu yang
memiliki ilmu pengetahuan lebih tinggi dan luas, kemudian ilmu
pengetahuan tersebut disampaikan kepada anak didiknya (Fitria et al.,
2023). Istigomah dan Maulidiyah (2022) pun mengartikan guru sebagai
seseorang yang mengemban tugas dan tanggung jawab untuk membimbing
peserta didik di sekolah atau di luar sekolah secara individu maupun
berkelompok.

Guru bertanggung jawab dalam menciptakan pembelajaran yang

bermutu untuk mencapai tujuan pembelajaran dengan baik (Akhyar et al.,



2021). Umumnya, seorang guru memiliki gelar yang telah dicapai dengan
menempuh pendidikan formal maupun nonformal yang terstandarisasi.
Selain itu, kompetensi dalam membimbing, mengajar, melatih,
mengevaluasi, dan mampu mengendalikan lingkungan pendidikan yang
dihadapi juga perlu dimiliki oleh seorang guru (Fitria et al., 2023). Melalui
bimbingan guru, peserta didik diharapkan dapat memperoleh pemahaman
materi dan perubahan tingkah laku yang baik (Luthfiyyah et al., 2023).
Saat mengarahkan dan membimbing peserta didik, guru juga perlu
menyesuaikan dengan satuan pendidikan masing-masing, termasuk dalam
satuan pendidikan berbasis Islam (Istigomah & Maulidiyah, 2022). Dalam
pendidikan berbasis Islam, guru diharuskan untuk selalu mengajarkan nilai-
nilai dan etika Islam dalam proses belajar mengajar. Guru pun perlu
menunjukkan perilaku sopan santun agar dapat dijadikan teladan bagi
muridnya secara tidak langsung. Untuk itu, peran guru dalam dalam konteks
pendidikan berbasis Islam sangat penting bagi murid (IThwani et al., 2023).
Selayaknya lembaga pendidikan pada umumnya, lembaga
pendidikan berbasis Islam turut menyediakan berbagai macam program
pembelajaran. Salah satu program yang sering dijumpai yaitu program
tahfidz Al-Qur’an (Luthfiyyah et al., 2023). Program tersebut bertujuan
untuk membentuk generasi masa kini yang berprestasi sekaligus memiliki
rasa cinta Al-Qur’an dan berakhlak mulia. Program tahfizh Al-Qur’an

merupakan kegiatan menghafal ayat demi ayat dalam Al-Qur’an beserta



maknanya hingga mutqin (hafalan kuat) untuk memudahkan penerapan
serta pengamalannya (Rakhmawati, 2022).

Pada program tahfizh Al-Qur’an biasanya peserta didik akan
dibimbing oleh guru tahfizh. Guru tahfizh Al-Qur’an adalah guru yang
bertugas membimbing dan berinteraksi dengan peserta didik dalam kegiatan
menghafal Al-Qur’an, sekaligus mengajarkan nilai keislaman (Istigomah &
Maulidiyah, 2022). Seorang guru tahfizh Al-Qur’an harus memahami
tentang metode menghafal Al-Quran, memahami ilmu tajwid, dan mampu
melafalkan huruf-huruf dari setiap ayat dalam Al-Qur’an sesuai
penempatannya (Luthfiyyah et al., 2023).

Di sisi lain, guru tahfizh Al-Qur’an juga menghadapi beragam
problematika yang kompleks hingga saat ini. Menurut Istigomah dan
Maulidiyah (2022) dalam penelitiannya memaparkan bahwa peserta didik
masih memiliki kendala dalam membaca Al-Qur’an sehingga hal tersebut
menjadi masalah guru tahfizh dalam mengajar. Bacaan Al-Qur’an yang
belum lancar dapat menyebabkan munculnya kesalahan ketika menghafal
setiap lafazh dalam Al-Qur’an.

Kendala lain yang kerap dihadapi guru tahfizh Al-Qur’an yaitu
motivasi yang kurang dari diri siswa sehingga mengakibatkan hafalan
menjadi kurang maksimal. Sementara itu, pengaruh teknologi juga
menyumbang dampak negatif bagi siswa yang mempelajari Al-Qur’an. Para
siswa seringkali memilih menghabiskan waktu lebih banyak untuk bermain

ponsel, video game, dan menonton televisi daripada membaca Al-Qur'an



dan menghafalkannya. Hal tersebut mengakibatkan para guru tahfizh di
sekolah juga perlu membantu siswa dalam mengatasinya (Mahfudz, 2023).

Selanjutnya, minimnya dukungan dari orang tua turut menjadi
tantangan tersendiri bagi guru tahfizh dalam menanamkan nilai-nilai dan
etika Islam. Orang tua yang tidak memberikan pengaruh baik dalam hal
etika dan nilai akan memunculkan dampak negatif pada tingkah laku anak-
anak mereka (Ihwani et al., 2023). Selain dukungan dari orang tua yang
minim, kurangnya dukungan dari instansi atau pemerintah masih menjadi
permasalahan bagi guru Al-Qur’an. Mereka sering kali belum mendapatkan
pengakuan dan apresiasi yang memadai, baik dari segi moral maupun
material (Dannur, 2023).

Tidak hanya itu, sedikitnya program pelatihan berkelanjutan yang
difasilitasi oleh pemerintah atau instansi swasta juga menjadi salah satu
tantangan (Luthfiyyah et al., 2023). Adanya guru Al-Qur’an yang memiliki
kompetensi profesional yang rendah menyebabkan mereka kesulitan dalam
melaksanakan tugas dan menghadapi dinamika pendidikan yang terus
berkembang (Dannur, 2023).

Sementara itu, dalam lingkungan sosial sendiri guru Al-Qur’an
seringkali dianggap sebagai individu yang identik dengan karakter positif
yang dijadikan panutan bagi masyarakat dalam membentuk nilai-nilai moral
dan etika (Fitria et al., 2023). Persepsi masyarakat terkait guru Al-Qur’an
juga berdampak pada stereotip positif yang melekat. Hal ini menjadi sebuah

beban tersendiri bagi mereka untuk selalu tampil menjadi pribadi sempurna



(Aisyah & Chisol, 2018). Kondisi-kondisi tersebut berpotensi
mempengaruhi kesejahteraan psikologis guru yang dapat berdampak pada
kualitas dan keberlangsungan pengajaran Al-Qur’an.

Secara global, kajian mengenai kesejahteraan psikologis guru
menjadi perhatian yang serius. Menurut Grenville-Cleave dan Boniwell
(2012), profesi guru dikenal sebagai profesi yang memiliki well-being lebih
rendah dibandingkan dengan profesi lainnya. Hal ini dipengaruhi oleh
beberapa faktor diantaranya yaitu adanya ketidakseimbangan antara
pekerjaan dengan kehidupan pribadi, tuntutan kerja dalam mendidik siswa
maupun memenuhi target akademik, tekanan dari sistem pendidikan, serta
permasalahan dengan orang tua siswa.

Zin et al. (2023) meneliti terkait kesejahteraan psikologis pada guru
di Malaysia. Hasilnya menunjukkan ketangguhan dan budaya sekolah
memiliki hubungan signifikan terhadap kesejahteraan psikologis para guru
di Malaysia. Selain itu, guru perempuan memiliki kesejahteraan psikologis
yang lebih tinggi daripada guru laki-laki. Temuan lainnya yakni tingkat
kesejahteraan psikologis guru di pedesaan lebih tinggi daripada daerah
perkotaan, sehingga dalam hal ini faktor jenis kelamin dan kondisi
demografi turut mempengaruhi kesejahteraan psikologis guru.

Penelitian lain dari Nurwahyuni et al. (2024) terkait kesejahteraan
guru mengaji diperoleh hasil bahwa kesejahteraan psikologis guru mengaji

masih membutuhkan perhatian khusus karena hal ini berkaitan dengan



proses belajar mengajar. Guru mengaji yang bekerja dalam kondisi yang
kurang baik, maka kegiatan belajar dan mengajar menjadi kurang optimal.

Ghaybiyyah dan Mahpur (2021) menegaskan bahwa saat
menghadapi tantangan dalam kegiatan belajar mengajar, guru perlu
merasakan bahagia dan sejahtera secara psikologis melalui berbagai cara
yang personal agar dapat berfungsi secara optimal. Hal ini menjadikan
kesejahteraan psikologis sebagai salah satu hal yang penting untuk
diperhatikan oleh guru (Diwanti & Abidin, 2021).

Menurut Ryff (1995), kesejahteraan psikologis diartikan sebagai
kondisi psikologis seseorang yang ditandai dengan aspek-aspek psikologis
positif yang berfungsi (positive psychological functioning) dengan baik.
Ryff (1989) memetakan fungsi psikologis tersebut menjadi beberapa
dimensi yang berupa dimensi penerimaan diri individu, dimensi hubungan
positif dengan orang lain, dimensi kemandirian atau otonomi, dimensi
penguasaan lingkungan, dimensi tujuan hidup, dan dimensi pertumbuhan
diri. Adapun beberapa faktor umum yang berpengaruh dalam kesejahteraan
psikologis individu antara lain yaitu faktor usia, jenis kelamin, status sosial
dan ekonomi, dukungan sosial, kepribadian, dan faktor religiusitas.

Berdasarkan penelitian pendahuluan oleh peneliti kepada 14 guru
tahfizh Al-Qur’an, diperoleh hasil berupa gambaran awal terkait motivasi,
dukungan sosial, kesejahteraan psikologis, serta tantangan lainnya yang
dihadapi selama menjadi guru tahfizh Al-Qur’an. Hasil penelitian tersebut

menunjukkan terdapat berbagai alasan yang menjadi motivasi guru tahfizh



Al-Qur’an menekuni profesi ini. Sebagian besar motivasi partisipan
menjadi guru tahfizh adalah untuk mengamalkan ilmu dan menjaga hafalan
pribadi. Beberapa partisipan melibatkan motivasi spiritual seperti karena
bekerja dan mengabdi, serta mendekatkan diri dengan Al-Qur'an. Dengan
demikian, nilai religius menjadi alasan kuat dalam menekuni profesi ini.

Selain tantangan yang telah dijabarkan dalam penelitian
sebelumnya, guru tahfizh Al-Qur’an juga memiliki tantangan lain yang
cukup unik, seperti adanya tuntutan dan target dari lembaga yang tinggi,
kemampuan murid yang berbeda, dan adanya kesulitan dalam menjaga
hafalan pribadi sehingga menjadi tidak seimbang. Sebagian besar
ketidakseimbangan ini disebabkan oleh manajemen waktu yang terbatas dan
prioritas yang lebih diberikan kepada hafalan murid dibanding hafalan
pribadi. Sementara, untuk dukungan sosial yang dimiliki oleh guru tahfizh
sendiri 7 dari 14 partisipan merasa mendapatkan dukungan yang memadai.

Selanjutnya, dari perspektif kesejahteraan psikologis, sebanyak 50%
partisipan merasa berada dalam kondisi baik, sementara 42,9% menyatakan
cukup, dan 7,1% merasa kurang. Secara umum, para guru tahfizh Al-Qur’an
menghadapi tantangan cukup kompleks. Tantangan tersebut dapat
memengaruhi  beberapa dimensi kesejahteraan psikologis mereka,
diantaranya yaitu dimensi penguasaan lingkungan (environmental mastery)
dan kemandirian (autonomy).

Padahal, dalam penelitian Sarihat (2021) dijabarkan bahwa

seseorang yang rutin membaca Al-Qur’an akan merasakan ketenangan dan



ketentraman hati. Kemudian, menurut Satra dan Muarifah (2024) dalam
penelitiannya memaparkan individu yang menghafalkan Al-Qur’an
memiliki kesejahteraan psikologis yang tinggi. Hal ini berkaitan dengan
adanya rasa kepuasan hidup, merasakan ketenangan, dan stres yang
berkurang.

Meskipun demikian, keseluruhan hasil survei awal peneliti
memaparkan bahwa guru tahfizh Al-Qur’an mempunyai motivasi spiritual
dan religius yang cukup kuat. Religiusitas telah terbukti memberikan
kontribusi yang signifikan terhadap kesejahteraan psikologis guru
khususnya pada dimensi tujuan hidup (Mulia & Sundari, 2024). Penelitian
serupa oleh Setiawan et al. (2021) dengan subjek pengajar bimbingan Al-
Qur’an juga menyatakan bahwa religiusitas berpengaruh terhadap
kesejahteraan psikologis dengan persentase sebesar 9%.

Sementara, Hanif dan Widiasari (2024) dalam penelitiannya terkait
kesejahteraan psikologis pada generasi Z memaparkan bahwa spiritualitas
memiliki hubungan yang signifikan dalam meningkatkan kesejahteraan
psikologis individu dengan koefisien korelasi sebesar 0,486 (23,6%).
Kurniati et al. (2023) juga menilai individu dengan tingkat spiritualitas
tinggi memiliki kesejahteraan psikologis yang baik 2,8 kali lebih besar
daripada individu dengan tingkat spiritualitas rendah.

Dari penjabaran tersebut, penelitian terkait kesejahteraan psikologis
guru tahfizh Al-Quran menjadi penting untuk dilakukan mengingat adanya

tantangan maupun tuntutan yang harus dihadapi dalam mengajar, baik dari



segi moral, ekonomi, maupun sosial. Di sisi lain, minat masyarakat terhadap
menghafal Al-Qur’an saat ini mulai meningkat. Hal ini dibuktikan dengan
banyaknya sekolah formal yang menjadikan program tahfizh Al-Qur’an
sebagai program unggulan yang wajib. Para guru dan siswa pun diharuskan
memiliki kerja sama yang baik untuk meningkatkan kualitas hafalan siswa
(Widari et al., 2024).

Sejalan dengan hal ini, peran strategis guru tahfizh Al-Qur’an untuk
membentuk generasi Qur’ani sangat dibutuhkan, mengingat kondisi
generasi penerus yang cukup memprihatinkan. Didukung dengan data
survey dari Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta pada tahun 2022,
menunjukkan bahwa 72,55% orang Muslim di Indonesia belum bisa
membaca Al-Qur’an dengan benar. Hal ini menjadi tantangan tambahan
bagi guru tahfizh Al-Qur’an.

Kajian tentang kesejahteraan psikologis pada guru banyak
difokuskan pada konteks guru secara umum dan kajian spesifik mengenai
kesejahteraan psikologis pada guru tahfizh Al-Quran masih terbatas
sehingga penelitian ini1 diharapkan dapat mengisi kekosongan dalam
penelitian sebelumnya. Dengan demikian, peneliti bermaksud untuk
mengkaji lebih lanjut tentang kesejahteraan psikologis pada guru tahfizh Al-
Qur’an, khususnya yang mengajar di sekolah dasar berbasis Islam. Peneliti
juga ingin menggali terkait faktor-faktor yang berkontribusi dalam
kesejahteraan psikologis guru tahfizh Al-Qur’an di sekolah dasar berbasis

Islam.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang, peneliti merumuskan masalah
sekaligus memberikan batasan dalam penelitian. Penelitian ini bermaksud
untuk mengeksplorasi terkait bagaimana gambaran kesejahteraan psikologis
pada guru tahfizh Al-Qur’an yang mengajar di sekolah dasar berbasis Islam.
Selain itu, peneliti melihat faktor-faktor apa sajakah yang berkontribusi
dalam kesejahteraan psikologis guru tahfizh Al-Qur’an yang mengajar di
sekolah dasar berbasis Islam.
C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini yaitu untuk memaparkan terkait gambaran
kesejahteraan psikologis Guru Tahfizh Al-Qur’an yang mengajar di sekolah
dasar berbasis Islam dan faktor-faktor yang turut berkontribusi dalam
kesejahteraan psikologis guru tahfizh Al-Qur’an yang mengajar di sekolah
dasar berbasis Islam.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi keilmuan
di bidang psikologi, khususnya mengenai kesejahteraan psikologis dalam
dunia pendidikan. Kajian ini juga diharapkan mampu memperkaya
wawasan dalam bidang keilmuan psikologi positif, psikologi pendidikan,
psikologi klinis, psikologi industri dan organisasi, serta psikologi Islam.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi Guru Tahfizh Al-Quran
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Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membantu guru
tahfizh Al-Qur’an dalam mengidentifikasi faktor-faktor yang
mempengaruhi kesejahteraan psikologis. Manfaat lainnya yaitu
dapat dijadikan sebagai refleksi dan memotivasi guru tahfizh Al-
Qur’an untuk meningkatkan perhatian terhadap kesejahteraan
psikologis yang dimiliki agar mampu menjalani perannya dengan
lebih efektif.

b. Bagi Sekolah

Adanya penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai
dasar pertimbangan bagi lembaga pendidikan atau sekolah dalam
menyusun kebijakan dan program untuk mendukung kesejahteraan
psikologis para guru tahfizh Al-Qur’an yang mengajar di sekolah
sehingga menunjang produktivitas kerja.

c. Bagi Pembaca

Penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai sarana
memperoleh pemahaman baru terkait kesejahteraan psikologis guru
tahfizh Al-Qur’an dan faktor-faktornya, serta meningkatkan
kesadaran masyarakat akan pentingnya kesejahteraan psikologis
guru tahfizh Al-Qur’an.

d. Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil kajian ini dapat dijadikan sebagai sumber rujukan

maupun pengembangan untuk peneliti-peneliti selanjutnya yang
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tertarik mengkaji topik kesejahteraan psikologis di bidang

pendidikan dan bidang lain yang relevan.
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BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa ditemukan 5 tema utama yang dapat menggambarkan kesejahteraan
psikologis guru tahfizh Al-Qur’an yang mengajar di sekolah dasar berbasis
Islam. Tema-tema tersebut yaitu adanya pemaknaan profesi, relasi sosial
dan dukungan, dinamika emosional dan adaptasi dalam peran, strategi
reflektif dan pengembangan diri, serta spiritual sebagai landasan.

Guru tahfizh Al-Qur’an memaknai profesinya sebagai bentuk
amanah dan ibadah. Kenyamanan secara emosional dan kepuasan dirasakan
selama menjalankan peran. Dukungan dari lingkungan dan relasi sosial
yang positif dengan para murid, wali murid, serta rekan kerja turut berperan
dalam menjaga kesejahteraan psikologis guru tahfizh. Ketika berada situasi
yang menantang, guru tahfizh menunjukkan ketangguhan dan upaya untuk
bertahan. Strategi adaptif diterapkan dalam mengatasi tantangan melalui
beragam inovasi metode pengajaran, pengelolaan waktu, refleksi diri, dan
disipin pribadi.

Spiritualitas menjadi kunci utama dalam membentuk pengalaman
kesejahteraan psikologis dan orientasi hidup guru tahfizh. Pengalaman
sebagai guru tahfizh Al-Qur’an memberikan hikmah dalam kehidupan guru,
sekaligus menjadi ruang mengembangkan diri dan menguatkan identitas

pribadi. Nilai pribadi dan profesional semakin diperkuat dengan adanya
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berbagai tantangan maupun hambatan dalam mengajar dan menjaga
hafalan.

Faktor internal dan eksternal dalam temuan ini membentuk
kesejahteraan psikologis guru tahfizh Al-Qur’an di sekolah dasar berbasis
Islam. Faktor internal meliputi adanya kompetensi diri, religiusitas,
spiritualitas, sikap optimis, resiliensi, strategi koping, faktor usia, konsep
diri, dan kebersyukuran. Sedangkan, faktor eksternal yang berkontribusi
dalam kesejahteraan psikologis guru tahfizh Al-Qur’an yaitu budaya

sekolah serta adanya dukungan sosial keluarga dan lingkungan.

. Saran

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih belum sempurna.
Oleh karena itu, beberapa saran yang dapat dijadikan sebagai upaya
perbaikan yakni:
1. Bagi Lembaga dan Sekolah
Bagi pihak lembaga maupun sekolah diharapkan terus
mengoptimalkan ~ peran  strategisnya dalam  mendukung
kesejahteraan psikologis guru tahfizh Al-Qur’an melalui
peningkatan frekuensi program pelatihan guru tahfizh Al-Qur’an
dan penyelenggaraan kajian keilmuan, tidak memberikan beban
pekerjaan ganda, serta melakukan evaluasi kebijakan pengupahan
guru tahfizh Al-Qur’an.

2. Bagi Masyarakat
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Bagi masyarakat diharapkan tetap memberikan dukungan,
baik secara sosial maupun emosional kepada guru tahfizh AI-Qur’an
dan berupaya meningkatkan pemahaman terkait esensi
pembelajaran tahfizh Al-Qur’an.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya diharapkan memperluas kajian terkait
kesejahteraan psikologis pada guru tahfizh Al-Qur’an menggunakan
metode yang berbeda dan menambahkan variabel pendukung lain,
seperti frekuensi pengulangan hafalan (muroja’ah), kegiatan tasmi’
Al-Qur’an, dan sebagainya. Selain itu, diharapkan pula untuk
melakukan penelitian terkait kesejahteraan guru tahfizh Al-Qur’an
di lembaga pendidikan berbasis Islam lain dan wilayah yang

berbeda.
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